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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peranan kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru yang meliputi enam aspek, yaitu: peran kepala sekolah
sebagai leader, peran kepala sekolah sebagai motivator, peran kepala sekolah sebagai
supervisor, peran kepala sekolah sebagai inovator, peran kepala sekolah sebagai manajer, dan
peran kepala sekolah sebagai edukator. Penelitian ini dilakukan di SMK se-kota Kendari pada
bulan Januari-Februari 2018.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan staf karyawan SMK se-kota Kendari
Selatan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel guru yang mengajar di SMK se-
kota Kendari sebanyak 20 orang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pelaksanaaan peran kepala sekolah di di SMK
se-kota Kendari berjalan dengan cukup baik dalam hal ini peran kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan profesionalisme guru sangat dominan. Pemberdayaan tenaga
pengajar (peningkatan profesionalisme guru), karyawan, peningkatan sarana pembelajaran,
pengawasan terhadap proses belajar mengajar yang kesemuanya dapat berjalan dengan cukup
baik, ditentukan melalui peran kepala sekolah yang meliputi keenam dimensi tersebut di atas.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan
bagi pihak sekolah yang menjadi tempat penelitian, para civitas akademika, para mahasiswa,
para pengajar terutama dalam rangka memberikan motivasi kepada mahasiswa agar senantiasa
meningkatkan prestasi pendidikannya.

Kata kunci: peranan kepala sekolah, profesionalisme guru, deskriptif kuantitatif

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kepala sekolah memegang suatu peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi dan
mengarahkan semua personil sekolah yang ada, agar dapat bekerja sama dalam usaha pencapaian
tujuan organisasi sekolah. Tidak kalah pentingnya adalah produktivitas organisasi sekolah
sebagaimana yang tampak dalam bentuk efektivitas dan efisiensi pengelolaannya serta kualitas
dan kuantitas dari lulusannya, banyak ditentukan oleh adanya suatu kedisiplinan kerja yang
tinggi dalam “penampilan kerja atau kinerja” (work performance) dari para personil sekolah.
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Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah
untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja dan
produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan. Fungsi kepemimpinan ini amat penting
sebab disamping sebagai penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala aktifitas
guru (dalam rangka meningkatkan profesional mengajar), staf dan siswa dan sekaligus untuk
meneliti persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan sekolah.

Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan secara utuh
dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), yang
telah popular dalam dunia bisnis dan industri dengan istilah Total Quality Management (TQM).
Strategi ini merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus menerus memperbaiki
kualitas layanan, sehingga fokusnya diarahkan kepelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua
peserta didik, pemakai lulusan, guru, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Sedikitnya terdapat
lima sifat layanan yang harus diwujudkan oleh kepala sekolah agar pelanggan puas: yakni layanan
sesuai dengan yang dijanjikan (reability), mampu menjamin kualitas pembelajaran (assurance), iklim
sekolah yang kondusif (tangible), memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty),
cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta didik responsiveness.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di
sekolah untuk meningkatkan pemberdayaan guru dalam mengajar adalah melalui Manajemen
Sumber Daya Manusia. Ini merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Dalam hal ini masih banyak kelemahan-kelemahan yang ada dalam pendidikan di
sekolah. Salah satu kelemahan yang krusial adalah manajemen yang sangat sederhana baik itu
mengenai SDM, kurikulum, dan komponen-komponen pendidikan lainnya sehingga pendidikan
tidak direncanakan dengan baik.

Oleh karena itulah, upaya kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah melalui peningkatan manajemen sumber daya manusia
(MSDM), mendesak untuk dilaksanakan. Sebab jika profesionalisme guru dalam mengajar
dapat dikelola dengan baik maka segala potensi yang dimilikinya dapat didayagunakan dengan
semaksimal mungkin sehingga akan lahir out put pendidikan sekolah yang bermutu dan
berkualitas.

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk membuat karya
ilmiah yang berjudul tentang “Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru di SMK se-Kota Kendari”.

LANDASAN TEORI

Tinjauan Tentang Peran Kepala Sekolah

1. Pengertian Peranan Kepala Sekolah

a. Pengertian peran
Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan di masyarakat atau sebuah lembaga. Ketika istilah peran digunakan
dalam lingkungan sekolah, maka seseorang yang diberi (atau mendapatkan) suatu
posisi, diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sikap tanggung jawab dan profesional
dari pemegang peran tersebut.
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b.  Pengertian kepala sekolah
Kepala sekolah berarti seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin
suatu lembaga pendidikan dimana terjadi proses belajar mengajar.

Tipologi Kepemimpinan

Dari sekian banyak pemimpin mayoritas dari mereka cara menempuh tujuan
pendidikannyatidak samawalaupun prinsip prinsipnyatidak jauh berbeda. Hal ini disebabkan
karena masing-masing kepala sekolah memiliki ciri khas serta gaya kepemimpinan dengan
menyertakan karakter yang ada dalam pribadi mereka sendiri, yang selanjutnya disebut
dengan tipologi pemimpin.

Ada 4 macam tipologi pemimpin, yaitu: kepemimpinan otoriter, kepemimpinan
pseduo-demokratis, kepemimpinan bebas (laissez faire), dan kepemimpinan demokratis.

Peran Kepala Sekolah

Dalam dunia pendidikan, peran kepala sekolah sangat menentukan dalam memperlancar
kegiatan belajar mengajar (KBM). Peranannya bukan hanya menguasai teori teori
kepemimpinan, lebih dari itu seorang kepala sekolah harus bisa mengimplementasikan
kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk itu seorang kepala sekolah sudah
sepatutnya memiliki ilmu pendidikan secara menyeluruh.

Profesionalisme Guru

1.

Pengertian Profesionalisme

Profesionalisme dapat diartikan sebagai mutu atau kualitas, yang merupakan ciri
dari suatu profesi atau orang yang melakukan suatu tugas profesi atau jabatan profesional
bertindak sebagai pelaku untuk kepentingan profesinya dan juga sebagai ahli (expert)
apabila ia secara spesifik memperoleh keahlian dari belajar.

Profesionalisme Keguruan

Berdasarkan undang-undang pemerintah No.14 Tahun 2005 tentang kompetensi guru
“kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”.

Bentuk Kompetensi Guru dalam Mengajar Di Sekolah

Sebagaimana yang dikutip dalam buku Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar kKarya
Nana Sudjana (1991), Glasser menyebutkan ada 4 hal yang harus dikuasai guru, yakni:
menguasai bahan pelajaran, kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa, kemampuan
melaksanakan proses pengajaran, dan kemampuan mengukur hasil belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah untuk mengetahui peran kepala sekolah

dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMK se-kota Kendari.
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Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lembaga pendidikan di SMK se-kota Kendari. Sedangkan
waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2018.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yaitu metode yang meneliti dan menemukan informasi yang seluas-luasnya tentang variabel
yang diteliti dan tidak bermaksud mengidentifikasi hubungan antar variabel. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui gambaran peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SMK se-kota Kendari.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil
akhir suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan staf karyawan di
SMK se-kota Kendari yang berjumlah sebanyak 24 orang.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sampel guru yang mengajar di SMK se-kota Kendari sebanyak 20 orang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

1. Data kualitatif yaitu observasi keadaan sekolah yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan pada objek yang diteliti. Dalam melakukan observasi, peneliti melakukannya
dengan cara mengamati lingkungan sekolah, bangunan, sarana dan prasarana sekolah.

2. Data kuantitatif yaitu melalui hasil angket. Teknik ini adalah berbentuk daftar pertanyaan
yang diberikan kepada responden secara langsung. Angket ini diberikan kepada guru
untuk memperoleh informasi mengenai peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru di SMK se-kota Kendari.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Teknik analisis data yaitu data yang sudah diperolah diuraikan dengan keterangan
agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan orang yang ingin mengetahui hasil
penelitian ini. Untuk mengolah data hasil penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: editing, skoring, dan tabulating.

2. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis variabel yang diteliti digunakan teknik analisis secara deskriptif,
dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:

P : Persentase jawaban

www.publikasijurnalilmiah.com .
4N Abri




Inspiratoer Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

F : Frekuensi jawaban yang dicari presentasenya
N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu/responden)

Dari data yang merupakan hasil perhitungan statistik deskriptif, yang perlu dibahas
selanjutnya adalah menghitng nilai mean atau nilai rata-ratanya. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi atau gambaran dari aspek yang diteliti berdasarkan jawaban responden.
Untuk menentukan rata-rata digunakan perhitungan sederhana dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

M=N
Z X dibaca sigma X yang berarti jumlah X

Tabulasi Skor Kategorisasi Peran Kepala Sekolah
dalam Rangka Meningkatkan Profesionalisme Guru Berdasarkan Rentangan Skoring

No Nilai Skor Kategori
1 95-120 Sangat Baik
2 70 — 94 Baik
3 45— 69 Cukup Baik
4 20 — 44 Kurang Baik

Jika responden menjawab 30 pertanyaan dengan frekuensi tidak pernah maka skor total
yang diperoleh yaitu 30, dan termasuk dalam kategori skor kurang baik. Dan apabila responden
menjawab 30 pertanyaan dengan frekuensi selalu maka skor total yang diperoleh yaitu 120, dan
termasuk dalam kategori sangat baik.

Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi konseptual, peran kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini adalah
memperlihatkan bagaimana kemampuan peran kepala sekolah sebagai pemimpin di
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

2. Definisi operasional, peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
disini adalah meliputi kemampuan sebagai leader, kemampuan supervisor, kemampuan
motivator, kemampuan sebagai innovator, kemampuan sebagai manajer, dan kemampuan
sebagai edukator. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru, maka setiap dimensi memiliki indikator yang disertai dengan butir
soal pertanyaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis dan Interpretasi Data

Data yang dikumpulkan dari hasil angket yang disebarkan pada guru, dihitung dengan
menggunakan rumus distribusi frekuensi. Adapun tujuan dari pengolahan data tersebut agar data
yang diperoleh dapat memberikan arti dan penjelasan.

Untuk memudahkan menganalisis hasil penelitian peran kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru, maka dimasukan kelompok perdimensi yang kemudian
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dibuatkan tabulasi yang disesuaikan dengan tenik analisis data, sehingga dapat ditarik kesimpulan

dari masalah yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Dimensi Leadership
No Pilihan F %
Kepala sekolah memiliki sikap yang jujur
a. Selalu 18 | 90%
1 b. Sering 2 10%
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak pernah - -
Bertanggung jawab terhadap tugasnya
a. Selalu 13 | 65%
2 b. Sering 7 35%
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak pernah - -
Berani mengambil resiko terhadap keputusan dan kebijakan
a. Selalu 6 30%
3 b. Sering 12 | 60%
c. Kadang-kadang 2 10%
d. Tidak pernah - -
Keputusan yang diambil demi kepentingan bersama
a. Selalu 4 20%
4 b. Sering 13 | 65%
c. Kadang-kadang 3 15%
d. Tidak pernah - -
Memahami kondisi dan karakteristik guru
a. Selalu 15 | 25%
5 b. Sering 6 30%
c. Kadang-kadang 9 | 45%
d. Tidak pernah - -
Menerima masukan, saran, dan kritikan
a. Selalu 16 | 80%
6 b. Sering 4 20%
c. Kadang-kadang - -
d. Tidak pernah - -
M engembangkan visi dan misinya
a. Selalu 4 20%
7 b. Sering 5 25%
c. Kadang-kadang 9 | 45%
d. Tidak pernah 2 10%
Melakukan komunikasi secara aktif
a. Selalu 12 | 60%
8 b. Sering 5 25%
c. Kadang-kadang 3 15%
d. Tidak pernah - -
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M elaksanakan program visi misi sekolah dalam tindakan
a. Selalu 3 15%
9 b. Sering 5 25%
c. Kadang-kadang 8 40%
d. Tidak pernah 4 20%
2. Dimensi Supervisor
No Pilihan F %
Melaksanakan pengawasan proses belajar di kelas
a. Selalu 1 5%
10 | b. Sering 15 | 75%
c. Kadang-kadang 4 | 20%
d. Tidak pernah - -
Membantu permasalahan yang dihadapi guru dan mencarikan
" Sela 3 | 1%
11 b. Sering 5 | 25%
' 10 | 50%
c. Kadang-kadang ) 10%
d. Tidak pernah
Membantu guru dalam meningkatkan program pengajaran
a. Selalu 3 15%
12 | b. Sering 1T | 55%
c. Kadang-kadang 6 30%
d. Tidak pernah - -
Melaksanakan pembinaan konseling kepada guru
a. Selalu 5 25%
13 | b. Sering 14 | 20%
c. Kadang-kadang 10 | 50%
d. Tidak pernah 1 5%
Melaksanakan simulasi pembelajaran
a. Selalu 3 15%
14 | b. Sering 5 25%
c. Kadang-kadang 11 | 55%
d. Tidak pernah 1 5%
Kepala sekolah meningkatkan sarana dan prasarana yang nyaman
a. Selalu 9 45%
15 b. Sering 10 | 50%
c. Kadang-kadang 1 5%
d. Tidak pernah - -
Menciptakan komunikasi dengan guru dan masyarakat
a. Selalu 4 20%
16 | b. Sering 5 25%
c. Kadang-kadang 8 40%
d. Tidak pernah 3 15%
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3. Dimensi Motivator

No Pilihan F %
Kepala sekolah meningkatkan disiplin kerja guru
a. Selalu 5 25%
17 | b. Sering 8 40%
c. Kadang-kadang 7 35%
d. Tidak pernah - -
Memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi
a. Selalu 9 | 45%
18 | b. Sering 6 30%
c. Kadang-kadang 5 25%
d. Tidak pernah - -
Memotivasi dengan melengkapi fasilitas pembelajaran
a. Selalu 6 | 30%
19 | b. Sering 8 | 40%
c. Kadang-kadang 4 | 20%
d. Tidak pernah 2 10%
4. Dimensi Inovator
No Pilihan F %
20 | Menjaga hubungan kekeluargaan dengan guru dan karyawan
a. Selalu 1T | 55%
b. Sering 6 30%
c. Kadang-kadang 3 15%
d. Tidak pernah - -
21 Menjadi contoh teladan dan panutan bagi guru
a. Selalu 7 35%
b. Sering IT | 55%
c. Kadang-kadang 2 10%
d. Tidak pernah - -
22 | Menempatkan beberapa guru pada bidang studi tertentu
a. Selalu 2 10%
b. Sering 6 | 30%
c. Kadang-kadang 5 25%
d. Tidak pernah 7 35%
5. Dimensi Manajer
No Pilihan F %
Bekerja sama dengan guru dalam setiap kegiatan
a. Selalu 5 25%
23 b. Sering 8 40%
c. Kadang-kadang 6 30%
d. Tidak pernah | 5%
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Memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah

c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

a. Selalu 6 30%
24 | b. Sering 19 | 45%
c. Kadang-kadang 5 25%
d. Tidak pernah - -
Dalam mengambil keputusan mengutamakan kepentingan bersama
a. Selalu 11 | 55%
25 | b. Sering 6 30%
c. Kadang-kadang 3 15%
d. Tidak pernah - -
Mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan seminar pendidikan
a. Selalu 5 | 25%
26 | b. Sering 13 | 65%
c. Kadang-kadang 2 10%
d. Tidak pernah -
Mendorong guru untuk aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan
a. Selalu 7 | 35%
27 | b. Sering 5 | 25%
c. Kadang-kadang 6 30%
d. Tidak pernah 2 10%
6. Dimensi Edukator
No Pilihan F %
Mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai
waktu yang ditentukan
g | & Selalu 4 20%
b. Sering 9 45%
c. Kadang-kadang 6 30%
d. Tidak pernah | 5%
Mengembangkan program sekolah melalui pengayaan dan perbaikan
pembelajaran (remedial teaching)
2 | & Selalu 8 40%
b. Sering 9 45%
c. Kadang-kadang 3 15%
d. Tidak pernah - -
Menggerakkan dan meningkatkan tim evaluasi hasil belajar peserta
© Selal > | 2%
30 b. Sering 7 | 35%
' 8 | 40%

Berdasarkan pada kesimpulan tabel-tabel di atas secara keseluruhan dapat diketahui bahwa

responden dalam menjawab dan memilih jawaban mayoritas memilih jawaban selalu dan sering.
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Ini menunjukan bahwa peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru
di SMK se-kota Kendari sudah berjalan dengan cukup baik.
Agar data tersebut mudah dipahami, maka berikut peneliti paparkan dalam bentuk tabel

berikut:
Variabel Peranan Kepala Sekolah dalam Rangka Meningkatkan Profesionalisme Guru
Peran Peran Peran Peran Peran Peran
Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala
Dimensi Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah sekolah Sekolah
sebagai sebagai sebagai sebagai sebagai sebagai
Leadership | Supervisor | Motivator | Inovator Manajer Edukator
Jumlah 9 7 3 3 5 3
Soal
Skor 575 384 179 176 306 178
Rata-rata 63,8 54,8 59,6 58,6 61,2 59,3

Hasil Rata-rata skor variabel peranan kepala sekolah dalam rangka meningkatan

profesionalisme guru: 1573
63,8 + 54,8 +59,6 + 58,6 + 61,2+ 593 = T

= 59,5 (cukup baik)

Berdasarkan rata-rata hitung skor peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru, dapat dilihat bahwa skor dimensi peran kepala sekolah yang paling tinggi
adalah kemampuan peran kepala sekolah sebagai leadership yang masuk dalam kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 63,8. Sedangkan skor dimensi peran kepala sekolah yang paling
rendah yaitu kemampuan peran kepala sekolah sebagai supervisor yang masuk dalam kategori
cukup baik dengan skor rata-rata 54,8.

Penilaian kemampuan peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi didasari pada
melakukan pengawasan permasalahan yang dihadapi guru, melaksanakan pembinaan konseling
kepada guru, dan menciptakan komunikasi dengan guru dan masyarakat lingkungan sekolah, skor
perhatian kepala sekolah terhadap pengawasan permasalahan yang dihadapi guru, melaksanakan
pembinaan konseling kepada guru, dan menciptakan komunikasi dengan guru dan masyarakat
lingkungan sekolah dinilai rendah dibandingkan dengan indikator lainnya.

Dengan demikian secara keseluruhan ke-6 dimensi yang merupakan indikator peran kepala
sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru di SMK se-kota Kendari dikatakan
cukup baik. Sesuai dengan rata-rata yang peneliti hitung berdasarkan rumus kategori di atas.

Meskipun begitu masih terdapat sedikit kekurangan yang ada disekolah yang berhubungan
dengan pelaksanaan peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru,
hal ini berdasarkan pada beberapa jawaban angket yang diberikan kepada guru, sebagaimana
berikut:
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1. Kepala sekolah belum maksimal dalam mengembangkan visi misi sekolah yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu sekolah.

2. Pengawasan kepala sekolah kepada tenaga pendidik melalui pembinaan konseling belum
maksimal.

3. Komunikasi kepala sekolah dengan guru dan masyarakat lingkunagn sekolah belum
sepenuhnya berjalan dengan baik.

4. Kepala sekolah belum menempatkan guru pada bidang studi tertentu dengan tujuan agar
guru lebih mudah melakukan pengawasan kemampuan pemahaman pelajaran terhadap
siswanya.

5. Kepala sekolah dalam menggerakkan dan meningkatkan tim evaluasi belajar siswa belum
berjalan dengan baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai peran kepala sekolah
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru, yang meliputi dimensi peran kepala
sekolah sebagai leadership, supervisor, motivator, inovator, manajer, dan edukator dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Peran kepala sekolah sebagai leader, peran kepala sekolah sebagai motivator, peran kepala
sekolah sebagai supervisor, peran kepala sekolah sebagai inovator, peran kepala sekolah sebagai
manajer, dan peran kepala sekolah sebagai edukator semuanya berkategori cukup baik.

Dengan demikian dari temuan di atas, secara umum peran kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru dapat dikatakan baik.

Saran
1. Saran Praktis
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di SMK se-Kota Kendari maka peneliti menyampaikan beberapa
sumbang saran terkait aspek-aspek yang dalam kategori baik dan aspek tersebut pada
umumnya sebagai masukan dalam meningkatkan peranan kepala sekolah kedepannya,
yakni:

a. Hendaknya kepala sekolah yang berperan sebagai sepervisor lebih meningkatkan mutu
sekolah dengan mengembangkan visi misi sekolah.

b. Kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan pembinaan guru melalui bimbingan
konseling agar permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran
dapat diketahui dan terpecahkan solusinya.

c. Kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan komunikasi dengan guru dan
masyarakat lingkungan sekolah dengan tujuan dalam pelaksanaan agenda sekolah
mendapat dukungan dari guru dan masyarakat lingkungan sekolah.

d. Kepala sekolah diharapkan meningkatkan kinerja tim evaluasi hasil belajar siswa
dengan harapan dapat meningkatakan prestasi hasil belajar siswanya.
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2. Saran Teoritis
Secara teoritis ada beberapa saran yang diajukan peneliti untuk peniliti selanjutnya,
diantaranya adalah:

a. Untuk memeriksa kembali item-item pada instrument penelitian agar tidak ada item
yang ambigu yang dapat membuat rancu responden sehingga dapat membuat hasil
penelitian tidak maksimal.

b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa hendaknya menggunakan
referensi-referensi primer, sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang dapat
dipertanggung jawabkan secara akademis.

c. Untuk lebih meningkatkan pemahaman tentang peran kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru, disarankan kepada peneliti selanjutnya agar
menggunakan instrumen penelitian yang dapat mengungkap lebih rinci setiap aspek
peranan kepala sekolah, tetapi membatasi lingkup yang dinilai secara lebih spesifik.
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